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ABSTRAK 

 

Disiplin kerja sangatlah penting untuk di terapkan karena 

tidak hanya bermanfaat bagi madrasah namun bermanfaat juga bagi 

guru itu sendiri. Akan tetapi faktanya masih terjadi disiplin kerja guru 

yang kurang maksimal di MTs Negeri 1 Bandar Lampung, terkadang 

masih ada beberapa guru yang datang dan pulang tidak tepat waktu 

sesuai jadwal yang telah disepakati bersama dan masih terdapat guru 

yang masuk kelas terlambat sehingga materi pelajaran belum tercapai 

secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

dan mengetahui proses efektivitas supervisi akademik kepala 

madrasah dalam peningkatan kedisiplinan guru di MTs Negeri 1 

Bandar Lampung yang berkaitan tentang: Perencanaan, Pelaksanaan, 

Tindak Lanjut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik 

pengumpulan data yakni wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer yaitu 

sumber data yang di kumpulkan secara langsung dari informasi yakni 

kepala madrasah, waka kurikulum dan pendidik. Sedangkan sumber 

data sukunder yakni data dokumentasi dan data pendukung lainnya 

yang diperoleh dari madrasah. Uji Keabsahan data dilakukan dengan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa : kepala 

madrasah dalam proses melaksanakan supervisi akademik di MTs 

Negeri 1 Bandar Lampung membuat perencanaan berdasarkan tujuan 

madrasah, yang dalam hal ini dilakukan secara bersama tim supervisi 

akademik dan beberapa guru senior. Supervisi akademik menentukan 

sasaran kepada guru-guru yang melanggar aturan dan menetpakan 

jadwal. Dalam kegiatan pelaksanaan supervisi akademik kepala 

madrasah melakukanya dalam kegiatan pelaksanaan, rapat guru, 

pengamatan, obeserviasi. Kemudian dalam kegiatan pelaksanaan guru 

telah merealisasikan peraturan yang telah direncanakan sebelumnya 

dari disiplinan kehadiran serta disiplin dalam memakai seragam kerja 

yang telah ditentukan.untuk tindak lanjut supervisi akademik kepala 

madrasah memberikan bimbingan kepada guru khususnya tentang 

permasalah disiplin dengan mengadakan pertemuan individual. 

 

Kata kunci: Supervisi Akademik, Kepala Madrsah, Kedisiplinan  
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ABSTRACT 

Work discipline is very important to apply because it is not only 

beneficial for the madrasah but also for the teachers themselves. However, in 

reality, the work discipline of teachers at MTs Negeri 1 Bandar Lampung is 

still not optimal, sometimes there are still some teachers who come and go 

home not on time according to the mutually agreed schedule and there are 

still teachers who go to class. late so that the lesson material has not been 

achieved properly. optimal. This research aims to obtain information and 

determine the process of effectiveness of madrasa head academic supervision 

in improving teacher discipline at MTs Negeri 1 Bandar Lampung relating to: 

Planning, Implementation, Follow-up. 

The research method used is descriptive qualitative with field 

research type. Data collection techniques are interviews, observation and 

documentation. The data source in this research uses primary data, namely 

data sources collected directly from information, namely the head of the 

madrasah, head of curriculum and educators. Meanwhile, secondary data 

sources are documentation data and other supporting data obtained from 

madrasas. Data validity testing was carried out by source triangulation and 

technical triangulation. Data analysis in this research uses data reduction, 

data presentation and conclusions. 

The results of this research show that: the head of the madrasah, in 

the process of carrying out academic supervision at MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung, makes plans based on the objectives of the madrasah, which in this 

case is carried out together with the academic supervision team and several 

senior teachers. Academic supervision determines targets for teachers who 

violate rules and sets schedules. In carrying out academic supervision 

activities, the head of the madrasah carries out implementation activities, 

teacher meetings, observations and observations. Then, in the implementation 

activities, the teacher has realized the previously planned regulations 

regarding attendance discipline and discipline in wearing the work uniform 

that has been determined. For follow-up academic supervision, the madrasa 

head provides guidance to teachers, especially regarding disciplinary issues, 

by holding individual meetings. 

 

Keywords: Academic Supervision, Head of Madrsah, Discipline 
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MOTTO 

 

كَ فَارْغَبْ  ِ
ى رَة 

ٰ
 ࣖ فَاِذَا فَرَغْتَ فَانْصَبْْۙ وَاِل

 “Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah 

bekerja keras (untuk urusan yang lain), Dan hanya kepada 

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 

 

(Q.S Al-Insyirah 7-8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum menjelaskan dan menguraikan isi proposal ini, 

maka penulis akan menjelaskan istilah yang terkandung dalam 

judul proposal ini, yang berjudul ―Efektivitas Supervisi 

Akademik Kepala Madrasah Dalam Peningkatan 

Kedisiplinan Guru Di MTs Negeri 1 Bandar Lampung” 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman antara penulis dan 

pembaca, maka penulis akan memberikan penjelasan judul 

secara singkat sebagai berikut; 

1. Efektivitas  

Menurut Subandi dikutip Yundo Silaban & Rudi 

Kristian, efektivitas diartikan sebagai keberhasilan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.efektivitas adalah hubungan atara autput dan 

tujuan dimana efektivitas diukur berdasarkan seberapa 

jauh tingkat output atau keluaran kebijakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
1
   

2. Supervisi Akademik 

Glickman dikutip oleh Sri Astuti dkk, mendefinisikan 

supervisi akademik serangkaian kegiatan membantu guru 

mengembangkan kemampuannya mengelolah proses 

pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran. 

Dengan kata lain Supervisi akademik merupakan upaya 

membantu guru-guru mengembangkan kemampuanya 

mencapai tujuan pembelajaran.
2
 

                                                           
1
 Yundo Silaban and Rudi Kristian P. M, ―Efektivitas Layanan Aspirasi 

Pengaduan Online Rakyat (Lapor) Dalam Meningkatkan Pelayanan Publik Di Dinas 

Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Medan,‖ Journal of Science and Social 

Research 6, no. 1 (2023): 233, https://doi.org/10.54314/jssr.v6i1.1193. 
2 dkk Sri Astuti, Modul Administrasi Dan Supervisi Pendidikn (P CV 

Feniks Muda Sejahtera, 2022). 
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Dalam Islam pengawasan mencakup bidang spiritual, 

adanya bidang spritual ini tidak terlepas dan konsep 

keimanan sebagai seorang muslim kepada Allah SWT. 

Allah SWT mengawasi manusia setiap detik. Allah Swt 

telah menciptakan manusia dan telah menurunkan al-

qur’an sebagai pedoman dan pembimbing manusia 

mencapai keberhasilan di dunia dan di akhirat. Dalam hal 

ini semua pekerjaan manusia tidak terlepas dari 

pengawasanya dan semua perbuatannya akan diminta 

pertanggung jawabkan diakhirat nantinya, Firman Allah 

SWT surat Al-Mujadalah ayat 7 yang berbunyi: 

يْنُ مِنْ 
ُ
رْضِِۗ مَا يَك

َ
ا
ْ
مٰيٰتِ وَمَا فِى ال مُ مَا فِى السَّ

َ
َ يَػْل نَّ اللّٰه

َ
مْ ثَرَ ا

َ
ل
َ
ا

ا وُيَ سَادِسُ 
َّ
ا خَمْسَةٍ اِل

َ
ا وُيَ رَابِػُىُمْ وَل

َّ
ثَةٍ اِل

ٰ
يٰى ثَل جْ

َّ
دْنىٰ ن

َ
آ ا

َ
ىُمْ وَل

يْا 
ُ
ئُىُمْ بِمَا غَمِل ِ انُيْاۚ ثُمَّ يُنَب 

َ
يْنَ مَا ك

َ
ا وُيَ مَػَىُمْ ا

َّ
ثَرَ اِل

ْ
ك
َ
آ ا

َ
مِنْ ذٰلِكَ وَل

ِ شَيْءٍ عَلِيْمٌ ) المجادلة/
 
َ بِكُل لِيٰمَةِِۗ اِنَّ اللّٰه

ْ
 (7: 85يَيْمَ ال

Artinya: “Tidakah kalian perhatikan bahwa allah tahu 

apa yang ada di langit dan apa yang ada di 

bumi? Tidak ada perbuatan rahasia antara  

ketiga orang itu, tetapi dia adalah yang keempat. 

Dan  tidak ada (pembincangan antara) lima 

orang, tetapi dialah yang keenam. Dan tidak ada 

yang kurang atau lebih, tetapi dia selalu bersama 

mereka di mana saja mereka berada. Kemudian 

allah ingin memberitakan kepada mereka pada 

hari kiamat tentang apa yang telah mereka 

lakukan. Sesungguhnya, Allah Maha 

menegetahui segala sesuatu”.
3
 

                                                           
3 Niken Ristianah, ―Nurhana_fi%2C+1707-Article+Text-4305-1-2-

20220201‖ 12 (2022): 100–114, https://doi.org/0.15642/jkpi.2022.12.100.-114. 
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Dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujadilah tersebut dijelaskan 

bahwasanya Allah Senantiasa mengawasi hamba-Nya. 

Hal tersebut bertujuan agar sebagi hamba allah hendaknya 

senantiasa sadar atas perbuatan dan perilaku di dunia  

selalu di awasi oleh Allah sehingga seorang hamba 

tersebut senantiasa melaksanakan perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya. Ayat tersebut relevan dengan 

tujuan supervisi akademik sebagai bentuk pengawasan 

kepala sekolah terhadap guru agar senantiasa 

melaksanakan tugas dan kewajibabnya sebagai pendidik 

yang profesional. 

Dengan demikian supervisi dapat diartikan sebagai 

layanan profesional. Layanan profesional tersebut dapat 

berbentuk pemberian bantuan kepada personil sekolah 

dalam meningkat kemampuan sehingga lebih mampu 

mempertahankan dan melaukan perubahan 

penyelenggaraan sekolah dalam rangka meningkatkan 

percapaian tujuan sekolah. Dengan demikian, supervisi 

pendidikan itu pada hakekatnya adalah serangkaian 

kegiatan membantu personil meningkatkan 

kemampuannya. Pengajaran di sekolah, yang  berintikan 

program pengajaran dengan ditunjang oleh oleh usur-

unsur lain, seperti guru, sarana prasarana, kurikulu, 

system pengajaran dan penilaian. Supervisor bertugas dan 

bertanggung jawab memperhatikan perkembangan unsur-

unsur tersebut secara berkelanjutan. 

 

3. Kepala Madrasah 

Menurut Wahjosumidjo dikutip oleh Azharuddin, 

mengartikan bahwa kepala madrasah adalah seorang 

tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 

suatu madrasah. tempat diselenggarakan proses belajar 

mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara 

guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 

pelajaran. yang artinya posisi kepala madrasah 
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menentukan arah suatu lembaga, kepala madrasah 

merupakan pengatur dari program yang ada di madrasah.
4
 

 

4. Kedisiplinan 

Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua   peraturan sekolah dan norma-norma 

sosial yang berlaku. Adapun arti kesadaran sikap 

seseorang yang secara sukarela mentaati semua peraturan 

dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Disiplin 

pada hakikatnya adalah kemampuan untuk mengendalikan 

diri dalam bentuk tidak melaukan suatu tindakan yang 

tidak sesuai dan bertantangan dengan sesuatu yang telah 

ditetapkan.
5
 Menurut Ametembun dikutip oleh Amirudin 

disiplin adalah Keadaan tertib dimana orang-orang yang 

bergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan 

yang telah ditetapkan dengan rasa senang hati.
6
 

 

5. Guru 

Menurut Kamus Besar Indonesia, Guru adalah orang 

yang pekerjaannya mengajar. Menurut Thoifuri adalah 

kata Guru dalam bahasa arab disebut mu’allim dan dalam 

bahasa inggris dikenal dengan teacher yang dalam 

pengertian yang sederhana merupakan seorang yang 

pekerjaannya  mengajar orang lain.
7
 

 

6. MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

MTs Negeri 1 Bandar Lampung merupakan lembaga 

pendidikan negeri di bawah naugan Kementerian Agama 

RI dengan jenjang pendidikan SLTP/sederajat yang 

                                                           
4 Azharuddin, ―Peran Dan Fungsi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Guru,‖ Jurnal Islam Hamzah Fansuri 3, no. 2 (2020): 158–68. 
5 Amirudin, ―Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Guru,‖ Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam 7, no. 2 (2017): 23–37, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/idaroh/article/view/2261. 
6 Ibid. 
7 Dea Kiki Yestiani and Nabila Zahwa, ―Peran Guru Dalam Pembelajaran 

Pada Siswa Sekolah Dasar,‖ Fondatia 4, no. 1 (2020): 41–47, 

https://doi.org/10.36088/fondatia.v4i1.515. 
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memiliki ciri khas Pendidikan Agama yang beralamat di 

Jl. KH. Ahmad Dahlan, No. 28 Pahoman Bandar 

Lampung. 

B. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia Pendidikan ini merupakan 

faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. Oleh 

karena itu, pemerintah sangat memperhatikan bidang 

pendidikan di Indonesia karena dengan pendidikan yang maju 

maka dapat terlahir generasi penerus bangsa yang nantinya 

dapat memajukkan dan menaikkan derajat bangsa. 

Pendidikan pada umumnya dilaksanakan dalam rangka 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan 

kualitas manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan 

nasional yang termasuk dalam undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II 

pasal 3 menyebutkan bahwa, Pendidikan Nasional berfungi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, man diri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 
8
 

Wahjosumidjo dikutip oleh Ajasan,dkk menyatakan 

bahwa: Kepala  madrasah adalah jabatan pemimpin yang tidak 

bisa diisi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas 

pertimbangan-pertimbangan. Siapapun yang akan diangkat 

menjadi kepala sekolah harus ditentukan melalui prosedur 

                                                           
8 Iwan Aprianto, Landasan Pendidikan (Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha, 

2022). 
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serta persyaratan-persyaratan tertentu seperti: latar belakang 

pendidikan, pengalaman, usia, pangkat dan integritas.
9
 

Supervisi diartikan sebagai aktivitas yang menentukan 

kondisi atau syarat-syarat yang esensial yang akan menjamin 

tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Supervisi yang 

dilakukan oleh kepala sekolah merupakan jembatan 

komunikasi antara guru dan kepala sekolah.
10

 

        Keberhasilan kepala madrasah dalam melakukan 

supervisi pengajaran dan mengindikasikan bahwa kepala 

madrasah  masih kurang efektif dalam menjalankan proses 

supervisi di sekolah yang dipimpinnya. Selanjutnya, masih 

ditemukan guru yang melanggar tata tertib sekolah, misalnya 

guru sering terlambat masuk kelas dan ada guru yang acuh 

terhadap tugas piket; masih kurangnya loyalitas guru terhadap 

program peningkatan kinerja yang disusun oleh kepala 

sekolah; serta masih adanya guru yang belum mampu 

mengajar dengan efektif dan efesien misalnya guru yang tidak 

membuat program penyusunan pengajaran, belum mampu 

menerapkan dan menggunakan metode mengajar yang sesuai 

dengan tujuan intruksional serta belum mampu mengelola 

kelas dengan efektif.
11

 

Kedisiplinn guru di lihat dari profesi seorang guru adalah 

sikap dan nilai-nilai di sekolah agar proses belajar mengajar 

dapat berjalan lancar sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai. Disiplin mempunyai pengaruh besar terdahadap 

pencapaian tujuan pengajaran dan merupakan salah satu ciri 

tenaga kinerja yang berkualita. Peningkatan kedisiplinan guru 

dalam melaksanakan tugas sangat penting artinya bagi 

kelancaran dan keberhasilan sekolah dalam mencapai 

tujuannya. Tanpa adanya disiplin yang tinggi dalam 

melaksanakan tugas, tidak mungkin  pelaksanaan belajar 

                                                           
9 Ajasan, Usman, and Niswanto, ―Efektivitas Pelaksanaan Supervisi 

Akademik Oleh Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SMK Negeri 

1 Meulaboh,‖ Jurnal Administrasi Pendidikan : Program Pascasarjana Unsyiah 4, 

no. 3 (2016): 1–9, http://e-repository.unsyiah.ac.id/JAP/article/view/4795/4144. 
10 Ibid. 
11 Ibid. 
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mengajar di sekolah dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 

apa yang di harapkan hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa 

―sekolah yang tertib, aman dan teratur merupakan pernyataan 

agar siswa dapat berlajar secara optimal.
12

 

Berdasarkan hasil observasi awal yang diperoleh data 

kepemimpinan kepala MTs Negeri 1 Bandar Lampung, 

seperti: kepala madrasah selalu datang diawal waktu dan 

pulang akhir waktu setelah guru – guru lainnya pulang, kepala  

madrasah sering melakukan kunjungan kelas, kepala 

madrasah membantu para guru yang mengalami kesulitan 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya, kepala madrasah 

memberikan sanksi berupa teguran kepada para guru yang 

melakukan kelalaian ataupun pelanggaran disiplin sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di MTs 

Negeri 1 Bandar Lampung pada tanggal 15 Agustus 2022 

tingkat kedisiplinan guru masih kurang kondusif, masih 

banyak guru yang kurang disiplin, itu dapat dilihat sejak awal 

pelajaran dimulai sampai pelajaran berakhir. Pada saat 

pelajaran akan dimulai masih ada guru yang terlambat datang 

kesekolah dan masih ada guru yang masih sibuk dengan 

pekerjaan rumah sehingga mengganggu proses pembelajaran. 

Ketika pembelajaran berlangsung sebagian Guru masih ada 

yang tidak masuk dan mengajar pada jamnya, tidak berangkat 

tanpa ada keterangan, dan masih ada guru yang pulang tidak 

tepat waktu. 

Berdasarkan hasil wawancara kepala madrasah diperoleh 

informasi awal bahwa walaupun Kepala MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung telah melaksanakan tugas-tugas kepemimpinannya, 

akan tetapi masih ada guru yang tingkat kedisiplinan kerjanya 

masih rendah. Artinya kepemimpinan Kepala MTs Negeri 1 

Bandar Lampung belum mampu meningkatkan kedisiplinan 

gurunya. Untuk itulah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, 

sehingga diperoleh data yang jelas tentang pengawasan 

kepemimpinan kepala madrasah dalam medisiplinan guru 

                                                           
12 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

1994). 
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khususnya di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. Berdasarkan 

latar belakang masalah tersebut, maka peneliti ingin 

mengadakan penelitian lebih mendalam untuk mengetahui 

“Efektivitas Supervisi Akademik Kepala Madrasah 

Dalam Peningkatan Kedisiplinan Guru di MTs Negeri 1 

Bandar Lampung” 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

   Berdasarkan dari latar belakang, maka penelitian ini 

fokus pada Efektivitas supervisi akademik dalam 

peningkatan kedisiplinan guru di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung. 

1. Pencapaian tujuan 

2. Integrasi 

3. Adaptasi 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas supervisi akademik kepala 

madrasah pada aspek pencapaian tujuan di MTs Negeri 1 

Bandar Lampung? 

2. Bagaimana efektivitas supervisi akademik kepala 

madrasah pada aspek integrasi di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung? 

3. Bagaimana efektivitas supervisi akademik kepala 

madrasah pada aspek adaptasi di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui lebih dalam 

mengenai: 

1. Untuk mengetahui efektivitas supervisi akademik kepala 

madrasah pada aspek pencapaian tujuan di MTs Negeri 1 

Bandar Lampung. 
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2. Untuk mengetahui efektivitas supervisi akademik kepala 

madrasah pada aspek integrasi di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung 

3. Untuk mengetahui efektivitas supervisi akademik kepala 

madrasah pada aspek adaptasi di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi yang 

positif dalam Efektivitas Supervisi Akademik Kepala 

Madrasah Dalam Peningkatan kedisiplinan Guru  

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis ialah hasil penelitian dijadikan bahan 

pedoman bagi pengelolaan lembaga kementrian agama. 

Kepala Madrasah dan guru supaya dapat mengetahui cara 

bagaimana efektivitas mutu pendidikan, mulai dari 

supervisi kepala madrasah, kedisiplinan guru, dan serta 

manfaat untuk lembaga pendidikan islam dan pihak-

pihak yang memanfaatkan hasil penelitian untuk referensi 

ilmiah pada perpustakaan 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Untuk mengetalhui posisi penelitialn ini, penulis 

kemukalkaln beberalpal kaljialn halsil penelitialn terdalhulu untuk 

mengetalhui sisi malnal penelitialn yalng telalh diungkalpkaln daln 

sisi malnal penelitialn yalng belum diungkalpkaln. 

1. Penelitialn yalng relevaln lalinyal dilalkukaln oleh Lallu Faluzi 

Halryaldi, Salfinalh dallalm Jurnall Pendidikaln Islalm 2021, 

dengaln judul “Peraln Kepallal Sekolalh Dallalm 

Meningkaltkaln Kedisiplinaln Guru Di SMP Islalm Plus 

Dalrul Hukunalini Jonggalt” yalng menyimpulkaln balhwal 

peraln kepallal sekolalh dallalm meningkaltkaln kedisiplinaln 

guru seperti malsih kuralng dallalm proses kedisiplin guru 

dallalm hall jaldwall pelaljalraln, kuralngnyal salralnal pralsalralnal 

daln solusi terhaldalp kepallal sekolalh dengaln memberikaln 



10 

 

 

motivalsi balgi setialp guru daln siswal untuk tetalp menjalgal 

kedisiplinaln di sekolalh daln menalnalmkaln kesaldalral diri 

dallalm menjalgal ke disiplinaln, memberikaln salnsi balgi 

yalng melalnggalr peralturaln balik itu guru malupun siswal.
13

 

 

2. Penelitialn yalng relevaln lalinyal dilalkukaln oleh Sintal 

Ralhmaldalni, Undalng Ruslaln Walhyudi, Talufik Mustofal 

dallalm Jurnall Pendidikaln Talmbusali 2022, dengaln judul 

“Pelalksalnalaln Pengalwalsaln Kepallal Sekolalh Dallalm 

Peningkaltaln Guru Di MTs Dalrul Mu’alllalmalh” yalng 

menyimpulkaln balhwal  pengalwalsaln kepallal sekolalh dallalm 

meningkaltkaln disiplin sudalh salngalt balik, kalrenal itu 

kepallal sekolalh jugal memberikaln inspiralsi daln alpresialsi 

kepaldal pedidik yalng terlaltih. Kepallal sekolalh jugal sigalp 

bertindalk melalwaln tenalgal pendidik yalng kuralng fokus, 

sehinggal pengaljalr tidalk mengulalngi kesallalhaln sehinggal 

merekal bisal fokus dallalm pekerjalalnnyal.
14

 

 

3. Penelitialn yalng relevaln dilalkukaln oleh Nur Faljriyalnti 

Islalmi, Erdhital Oktrifialnty, Inal Malgdallenal dallalm Jurnall 

Edukalsi daln Salins 2021, dengaln judul “Peraln 

Kepemimpinaln Kepallal Sekolalh Dallalm Meningkaltkaln 

Kedisiplinaln Guru Sekolalh Dalsalr Di SDN Cipondoh 1 

Kotal Talnggeralng” yalng menyimpulkaln balhwal Kepallal 

sekolalh berperaln balik sebalgali seoralng pendidik daln 

pemimpin dallalm membimbing guru. Kepallal sekolalh jugal 

seoralng motivaltor dallalm memberikaln motivalsi yalng 

meningkaltkaln semalngalt palral guru untuk lebih disiplin, 

kepallal sekolalh jugal berperaln balik dallalm mengaltur 

lingkungaln sekolalh daln memperbaliki hall-hall yalng 

kuralng nyalmaln sehinggal tidalk aldal allalsaln balgi guru 

untuk tidalk disiplin. Palral guru di SDN Cipondoh 1 sudalh 

                                                           
13 Jurnal Pendidikan Islam, ―Al-Nahdlah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 

1, Nomor 1, Agustus 2021‖ 1 (2021): 19–27. 
14 Sinta Rahmadani, Undang Ruslan Wahyudin, and Taufik Mustofa, 

―Pelaksanaan Pengawasan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kedisiplinan Guru Di 

MTs Darul Mu ’ a Llamah‖ 6 (2022): 10337–43. 
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balik dallalm sikalp disiplin dalpalt dibilalng 80% guru 

memiliki sikalp disiplin yalng balik, aldal beberalpal guru 

balru yalng belum altalu kuralng dallalm sikalp disipin alkaln 

selallu dibinal melallui proses yalng berjallaln di sekolalh.
15

 

 

4. Penelitialn yalng relevaln dilalkukaln oleh Alsenaln Erik 

Ibralhim, Romaldhonal Intaln Praltiwi, Alaln Naldjib dallalm 

Jurnall Aldministralsi Pendidikaln Islalm 2021, dengaln judul 

―Fungsi Pengalwalsaln Dallalm Meningkaltkaln Kedisiplinaln 

Guru Di MTs Halsyim Alsy’alri Balngsri Sukodono‖ yalng 

menyimpulkaln balhwal Pengalwalsaln Kepallal Sekolalh 

dengaln walkal kurikulum untuk meningkaltkaln 

kedisiplinaln guru di MTs Halsyim Alsy’alri Balngsri 

Sukodono sudalh berjallaln sesuali dengaln rencalnal yalng 

telalh ditetalpalkaln daln berhalsil membualt guru menjaldi 

semalkin disiplin. Guru yalng kuralng disiplin sebaliknyal 

mendalpaltkaln salnksi sebalb salnksi tersebut tentunyal alkaln 

membualt efek jeral balgi guru sehinggal kinerjal yalng 

bersalngkutaln dalpalt terus meningkalt.
16

 

 

5. Penelitialn yalng relevaln dilalkukaln oleh Rizal Malhalral, Cut 

Zalhri Halrun, Nalsir Usmaln dallalm Jurnall Malgister 

Aldministralsi Pendidikaln Palscalsalrjalnal Universitals 

Syalrialh Kuallal 2017, dengaln judul ―Galyal Kepemimpinaln 

Kepallal Sekolalh Dallalm Meningkaltkaln Kedisiplinaln Guru 

Paldal MAlN Pegalsing Kalbupalten Alceh Tengalh‖ yalng 

menyimpulkaln balhwal galyal kepallal sekolalh dallalm 

meningkaltkaln kedisiplinaln guru aldal 2 galyal otokraltis 

digunalkaln paldal salalt memalntalu guru yalng terlalmbalt 

daltalng ke sekolalh daln mengingaltkaln bilal jalm ngaljalr tibal. 

Galyal demokraltis memberikal contoh dengaln daltalng 

                                                           
15 D I Sdn and Cipondoh Kota, ―Meningkatkan Kedisiplinan Guru Sekolah 

Dasar‖ 3 (n.d.): 500–518. 
16 Asenan Erik Ibrahim, Romadhona Intan Pratiwi, and Aan Nadjib, ―Fungsi 

Pengawasan Dalam Meni ngkatkan Kedisiplinan Guru Di MTs Hasyim Asy’ari 

Bangsri Sukodono,‖ Jurnal Administrasi Pendidikan Islam 3, no. 1 (2021): 83–98, 

https://doi.org/10.15642/japi.2021.3.1.83-98. 
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palling alwall daln pulalng palling alkhir, membimbing daln 

mengalralhkaln guru sebelum memberikaln tugals. Kepallal 

sekolalh jugal kesulitaln dallalm meningkaltkaln kedisiplinaln 

guru, yalitu kuralngnyal tenalgal spesiallis, tempalt tinggall 

guru yalng jaluh, salralnal daln pralsalralnal kuralng mendukung, 

etos kerjal lemalh. Untuk mengaltalsi malsallalh tersebut 

kepallal sekolalh mengaldalkaln pelaltihaln, penaltalraln, tealm 

tealching, KKG daln MGMP.
17

 

 

H. Metode Penelitialn 

Metode yalng di gunalkaln penulis iallalh metode kuallitaltf. 

Metodelogi penelitialn beralsall dalri kaltal ―Metodos‖ yalng 

beralrti calral yalng tepalt untuk melalkukaln sesualtu  daln ―Logos‖ 

yalng beralrti ilmu daln pengetalhualn.Jaldi, metodelogi beralrti 

calral melalkukaln sesualtu dengaln menggunalkaln pikiraln secalral 

cermalt untuk mencalpali sualtu tujualn. Sementalral itu, 

―Penelitialn‖ aldallalh sekumpulaln alktivitals untuk menemukaln, 

menghalsilkaln, mengalmalti, mencaltalt, merumuskaln daln 

mengalnallisis daltal altalu informalsi halsil penelitialn, termalsuk di 

dallalm menyusun lalporaln penelitialn.
18

 

Dallalm penelitialn kuallitaltif peneliti menjaldi instrumen utalmal 

dallalm proses pengumpulaln daltal dilalpalngaln. Tidalk aldal allalt 

yalng palling elalstik untuk mengungkalpkaln daltal kuallitaltif 

kecualli penelitialn itu sendiri, alrtinyal peneliti halrus malmpu 

bertalnyal, mengalnallisis, merekontruksi objek yalng diteliti algalr 

menjaldi lebih jelals daln lebih bermalknal. 

1. Sifalt daln Jenis Penelitialn  

Dallalm penelitialn ini jenis penelitialn yalng alkaln dilalkukaln 

iallalh jenis penelitialn kuallitaltf. Menurut Sugiono, jenis 

penelitialn kuallitaltif aldallalh didalsalrkaln paldal filsalfalt p 

ostposivisme, yalng malnal digunalkaln untuk meneliti kondisi 

                                                           
17 Riza Mahara, Cut Zahri Harun, and Nasir Usman, ―Gaya Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru Pada Man Pegasing 

Kebupaten Aceh Tengah,‖ Jurnal Magister Administrasi Pendidikan 5, no. 1 (2017): 

1–9. 
18 Najamuddin and Metusalach, Metode Penelitian Perikanan Tangkap 

(Makkasar: PT Nas media indonesia, 2022). 



13 

 

objek allalmialh. Di sini posisi peneliti sebalgali instrument   

kunci, kemudialn tekni pengumpulaln daltal dengaln 

trialngulalsi, alnallisal daltal bersifalt kuallitaltif, daln halsil 

penelitialn menekalnkaln paldal malknal dibalndingkaln 

generallisalsi. 

Sedalngkaln sifalt penelitialn dallalm penelitialn ini iallalh 

deskriptif. Penelitialn deskriptif iallalh metode yalng 

dilalkukaln untuk mengetalhui galmbalraln, kealdalaln, sualtu hall 

dengaln calral mendeskripsikalnnyal sedetalil mungkin 

berdalsalrkaln falktal yalng aldal. Sedalngkaln menurut 

Sukmaldinaltal, penelitialn deskriptif iallalh sualtu bentuk 

penelitialn yalng ditunjukaln untuk mendeskripsikaln 

fenomenal-fenomenal yalng aldal, balik fenomenal bualtaln 

malnusial yalng bisal mencalkup alktivitals, kalralkteristik, 

perubalhaln, hubungaln, kesalmalaln, daln perbedalaln alntalral 

fenomenal lalinnyal. 

Penelitialn ini dilalkukaln dengaln mengalngkalt daltal-daltal 

yalng aldal dilalpalngaln  mengenali hall-hall yalng diteliti yalkni, 

Efektivitals pengalwalsaln Kepallal Maldralsalh dallalm 

Peningkaltaln Kedisiplinaln Guru di MTs N 1 Balndalr 

Lalmpung. 

2. Tempalt daln Walktu Penelitialn 

Tempalt Penelitialn alkaln dilalkukaln di MTs N 1 Balndalr 

Lalmpung walktu penelitialn dilalkukaln paldal talhun 

2022/2023. 

3. Sumber Daltal 

Sumber daltal dallalm penelitialn aldallalh  subyek dalri 

malnal daltal dalpalt diperoleh. Penelitialn ini mengalmbil 

sumber daltal dengaln menggunalkaln metode observalsi daln 

walwalncalral dilihalt dalri subyek yalng diperoleh. Sumber 

daltal disebut responden yalitu seseoralng yalng dalpalt 

merespon altalu menjalwalb pertalnyalaln peneliti, balik 

pertalnyalaln tertulis malupun lisaln. 

4. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Untuk memperoleh daltal yalng cukup daln jelals sesuali 

dengaln permalsallalhaln penelitialn, peneliti memalkali metode 

pengumpulaln daltal yalkni: 
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a. Observalsi 

Observalsi ini dilalkukaln sebalgali teknik 

pengumpulaln daltal, kalrenal dibutuhkaln 

pengalmaltaln daln pencaltaltaln fenomenal-fenomenal 

yalng diselidiki secalral sistemaltis. Penggunal 

teknik observalsi jugal dimalksudkaln untuk 

mengalmalti bendal-bendal dilokalsi penelitialn paldal 

salalt terjaldi altalu berlalngsungnyal peristiwal. 

Dallalm penelitialn ini objek yalng dialmalti iallalh 

Efektivitals Pengalwalsaln Kepallal Sekolalh MTs N 1 Balndalr 

Lalmpung. 

b. Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh proses memperoleh 

keteralngaln untuk penelitialn dengaln calral talnyal 

jalwalb secalral bertaltalp mukal lalngsung dengaln 

nalralsumber untuk memperoleh daltal daln 

informalsi. Walwalncalral (interview) teknik 

pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln melallui 

percalkalpaln altalu talnyal jalwalb, balik secalral 

lalngsung malupun tidalk lalngsung utnuk mencalpali 

tujualn tertentu. Walwalncalral lalngsung aldallalh 

walwalncalral yalng dilalkukaln melallui proses 

interalksi altalu komunikalsi secalral lalngsung  alntalral 

pewalwalncalral (interviewer) daln sumber informalsi 

altalu oralng yalng di walwalncalral (interviewer) 

talnpal melallui pelalntalral. Sedalngkaln walwalncalral 

tidalk lalngsung aldallalh proses komunikalsi alntalr 

interviewer daln interviewee yalng dilalkukaln 

melallui peralntalral, seperti alngket. 

Dallalm hall ini peneliti melalkukaln walwalncalral dengaln 

beberalpal nalralsumber, sebalgali berikut : 

1) Kepallal Maldralsalh  MTs N 1 Balndalr Lalmpung 

2) Kepallal Guru MTs N 1 Balndalr Lalmpung 

Metode pengumpulaln daltal ini di gunalkaln untuk 

memperoleh informalsi mengenali Efektivitals Pengalwalsaln 
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Kepallal Maldralsalh dallalm Peningkaltaln Kedisiplinaln Guru di 

MTs N 1 Balndalr Lalmpung. 

c. Dokumentalsi 

Dokumentalsi aldallalh daltal yalng terkumpul altalu 

dikumpulkaln dalri peristiwal malsal lallu. Daltal 

dokumentalsi dalpalt berbentuk tulisaln lisaln, 

galmbalr, kalryal, halsil observalsi altalu walwalncalral 

daln sebalgalialnyal. Daltal yalng diperoleh dalri 

dokumentalsi kebalnyalkaln berupal daltal sekunder 

daln daltal tersebut telalh memiliki malknal untuk 

diinterpretalsikaln. Teknik ini untuk menggalli 

profil, visi, misi, progralm kerjal, salralnal daln 

pralsalralnal di MTs N 1 Balndalr Lalmpung, sertal 

dokumen-dokumen lalinyal yalng berhubungaln 

dengaln penelitialn daln dibutuhkaln oleh penulis.
19

 

 

5. Alnallisis Daltal 

Menurut Sugiyono yalng dimalksud dengaln teknik 

alnallisi daltal aldallalh proses mencalri daltal kemudialn 

menyusun daltal secalral sistemaltis yalng diperoleh dalri halsil 

walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, daln dokumentalsi dengaln 

calral mengorgalnisalsikaln daltal ke dallalm kaltegori, 

menjalbalrkaln ke dallalm unit-unit, melalkukaln sintesis, 

menyusun secalral dallalm polal, memilih malnal yalng penting 

untuk dipelaljalri, daln membualt simpulaln yalng bisal 

diceritalkaln paldal oralng lalin.
20

 

Daltal penelitialn kuallitaltif alnallisis daltal dilalkukaln 

melallui 3 talhalp, yalitu: 

a. Reduksi Daltal (Reduction Daltal) 

Reduksi daltal yalkni, meralngkum, memilih hall 

yalng diperlukaln, memfokuskaln paldal hall yalng 

penting, mencalri temal daln polal, sertal membualng 

                                                           
19 Muh Fitrah and Luthfiyah, Metodelogi Penelitian Penelitian Kualitatif, 

Tindakan Kelas & Studi Kasus (Jawa Barat: CV Jejak, 2017). 
20 dkk Hani Subakti, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Yayasan Kita 

Menulis, 2021). 
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yalng dialnggalp tidalk perlu. Dengaln demikialn, 

daltal yalng direduksi alkaln memberikaln galmbalraln 

yalng lebih spesisifk daln mempermudalh 

penelitialn melalkukaln pengumpulaln daltal 

selaljutnyal.sertal mencalrali daltal talmbalhaln jikal 

diperlukaln. 

b. Prnyaljialn Daltal (Displaly Daltal) 

Sesudalh daltal reduksi, malkal lalngkalh yalng 

selalnjutnyal yalitu, penyaljialn daltal iallalh 

sekumpulaln informalsi yalng memberi 

kemungkinaln kepaldal peneliti untuk menalrik 

simpulaln daln pengalmbilaln tindalkaln. penyaljialn 

daltal dalpalt berupal nalralsi, yalng dilengkalpi 

maltriks, galmbalr, galralfik, jalringaln, balgaln, talbel, 

skemal, ilustralsi, daln sebalgalinyal, algalr daltal yalng 

disaljikaln untuk persialpaln alnallisis talmpalk lebih 

jelals, rinci, daln mudalh dipalhalmi. Melallui 

pemalhalmaln terhaldalp saljialn daltal ini, penelitialn 

dalpalt melalkukaln alnallisis daltal untuk dalpalt 

merumuskaln temualn-temualn dallalm penelitialn 

daln mengemukalkaln kesimpulaln alkhir penelitialn. 

c. Menalrik Kesimpulaln (Verificaltion Daltal) 

Menalrik kesimpulaln penelitialn halrus berdalsalrkaln 

dialtals semual daltal yalng diperoleh dallalm kegialtaln 

penelitialn. Penalrikaln kesimpulaln iallalh proses 

merumuskaln malknal halsil penelitialn yalng 

dinyaltalkaln dallalm kallimalt pendek paldalt daln 

mudalh dipalhalmi, sertal dilalkukaln dengaln 

meninjalu kemballi kebenalraln kesimpulaln, 

terutalmal yalng berkalitaln dengaln relevalsi daln 

konsistensinyal dengaln judul, tujualn daln 

perumusaln malsallalh yalng dihaldalpi. Kesimpulaln 

dialmbil selalmal proses penelitialn malupun proses 

reduksi daltal, setelalh daltal terkumpul cukup 

balnyalk kemudialn ditalrk kesimpulaln semetalral, 
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daln setelalh daltal benalr-benalr lengkalp, ditalrik 

kesimpulaln alkhir.
21

 

 

6. Uji Kealbsalhaln Daltal 

Paldal penelitialn kuallitaltif, sallalh saltu bentuk 

pertalnggung jalwalbaln altals penelitialn yalng dilalkukaln yalitu 

halrus melallui talhalpaln dallalm pemeriksalaln kealbsalhaln daltal 

yalng dalpalt dilalkukaln dengaln uji kredibilitals. Trialgulalsi 

dallalm pengujialn kredibilitals dialrtikaln jugal sebalgali 

kegialtaln pengecekaln daltal dalri berbalgali trialngulalsi sumber, 

trialngulalsi teknik pengumpulaln daltal, trialngulalsi walktu. 

Adapun uji kredibilitas  yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber. 

a. Trialngulalsi sumber 

Trialngulalsi sumber dalpalt dilalkukaln dengaln calral 

melalkukaln pengecekaln daltal yalng telalh di peroleh 

melallui berbalgali sumber. Daltal yalng telalh 

dialnallisis tersebut dalpalt menghalsilkaln sualtu 

kesimpulaln yalng selalnjutnyal dalpalt dilalkukaln 

kesepalkaltalaln (member check) dengaln tigal sumber 

daltal tersebut.
22

 

 

I. Sistemaltikal Pembalhalsaln 

Untuk memudalhkaln penyusunaln daln pembalhalsaln 

dallalm penelitialn ini, malkal disusunlalh sistemaltikal penulisaln 

sebalgali berikut : 

BAlB 1 pendahuluan ini berisi tentalng penegalsaln Judul, Laltalr 

Belalkalng Malsallalh, Fokus daln Sub Fokus Penelitialn, 

Rumusaln Malsalallalh, Tujualn Penelitialn, Malnfalalt Penelitialn, 

Kaljialn Terdalhulu Yalng Relevaln, Metode Penelitialn daln 

Sistemaltikal Penelitialn. 

                                                           
21 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data 

Dalam Perpektif Kualitatif (Yogyakarta: Penerbit Deepublish CV Budi Utama, 2020). 
22

 Riana Mayasari, Indikator Kinerja Pemerintah Daerah Dan 

Model Penilaiannya (Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama, 2022). 
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BAlB II Landasan teori memualt uralialn tentalng kaljialn 

penelitialn terdalhulu yalng  relevaln daln terkalit dengaln temal 

skripsi. 

BAlB III deskripsi objek penelitialn memualt secalral rinci 

Galmbalraln Umum Objek daln penyaljialn falktal besertal daltal 

penelitialn. 

BAlB IV alnallisi penelitialn memualt Tentalng Alnallisis Daltal 

Penelitialn daln Temualn Penelitialn. 

BALB V Penutup yalng memualt tentalng Kesimpulaln daln 

Rekomendalsi. Paldal alkhir skripsi bualt dengaln dalftalr  pustalkal 

daln berbalgali lalmpiraln. 

 

Dengan adanya sistematikaa penulisi skripsi untuk 

memberikan manfaat bagi pihak penulis dan pembaca, 

manfaatnya adalah agar pembaca dapat mengetahui semua 

informasi dengan jelas dan tepat dari skripsi tersebut sehingga 

tidak akan terjadi kesalahan saat membaca skripsi tersebut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Efektivitas  

1. Definisi Efektivitas  

Berdasarkan arti secara etimologi, efektivitas dari kata 

effective artinya berhasil, ditaati, mengesankan, berlaku 

mujarab, manjur, mustajad. Suatu pekerjaan dikatakan efektif 

apabila pekerjaan yang dilakukan oleh orang tersebut telah 

mengesankan, berhasil dan ditaati oleh orang lain dalam 

mencapai suatu tujuan tertentu. 

Dalam Kamus Besar Bahasa  Indonesia dikemukakan 

bahwa efektif itu berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, 

kesannya), manur dan mujarab,dapat membawa hasil. Jadi, 

efektivitas itu bagaimana suatu organisasi di suatu lembaga 

pendidikan tertentu dalam suatu proses dapat berhasil guna 

dan memanfaatkan sumber daya yang ada dalam usaha 

mewujudkan tujuan operasionalnya. Pekerjaan seseorang 

dapat dikatakan efektif jika dapat memberikan hasil yang 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, atau sudah 

mampu mewujudkan tujuan organisasi dalam aspek yang 

dikerjain tersebut. Pada hakekatnya, efektivitas organisasi 

bukanlah efektivitas pribadi, melaikan efektivitas manajer, 

dan manajer yang efektif akan menghasilakan manajemen 

yang efektif pula.
23

 

Oleh karena itu, sebagai guru sangat mengharapkan 

keefektifan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. 

Dijelaskan dalam surat Al-Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11: 

مَنُيْٓا اِذَا 
ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
مَجٰلِسِ فَافْسَدُيْا يَفْسَحِ يٰٓا

ْ
دُيْا فِى ال مْ ثَفَسَّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
كِيْل

ذِينَْ 
َّ
مْْۙ وَال

ُ
مَنُيْا مِنْك

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
ُ ال شُزُوْا يَرْفَعِ اللّٰه

ْ
شُزُوْا فَان

ْ
 ان

َ
مْۚ وَاِذَا كِيْل

ُ
ك
َ
ُ ل اللّٰه

يْنَ خَبِيْرٌ ) المجاد
ُ
ُ بِمَا ثَػْمَل مَ دَرَجٰتٍِۗ وَاللّٰه

ْ
ػِل
ْ
وْثُيا ال

ُ
 (11: 85لة/ا

                                                           
23  Arif Ganda Nugroho, dkk Mewujudkan Kemandirian Indomesia Melalui 

Inovasi Dunia Pendidikan (Cirebon: Penerbit Insania, 2021). 
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Artinya : ―Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu: ―Berlapang-lapanglah dalam majlis‖, 

maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi ke 

lapangan untukmu. Dan apabila dikatakan 

―Berdirilah kamu‖, maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan‖.
24

 

Al-Qur‟an surat Al-Mujadilah ayat 11 menjelaskan, 

jika setelah seorang manusia memiliki ilmu mereka 

berkewajiban untuk mengamalkan/mengajarkan ilmu 

pengetahuan tersebut. Dalam mengajarkan ilmu, hendaknya 

seorang guru menggunakan model, metode atau media 

pembelajaran yang tepat, hal tersebut sangat penting dalam 

proses belajar mengajar untuk tercapainya pembelajaran yang 

efektif. 

Munurut kurniawan ―efektivitas adalah kemampuan 

melaksanakan tugas,fungsi (operasi kegiatan program atau 

misi) dari pada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak 

adanya tekanan atau ketegangan diantara pelaksanaanya‖. 

Robbins dikutip Irawani Anis, dkk memberikan 

definisi efektivitas merupakan sebuah pencapaian dalam suatu 

organisasi baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang.
25

 Begitu juga pendapat A.F Stoner mengartikan 

efektivitas sebagai kemampuan dalam menentukan tujuan 

yang ingin dicapai
26

.  

Menurut pendapat  Mardiasmo, efektivitas adalah 

ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi 

dalam mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi 

                                                           
24 Departemen RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Bandung, Diponegoro, 

2019). 
25 Irawani Anis, Jaelan Usman, and Sitti Rahmawati Arfah, ―Efektivitas 

Program Pelayanan Kolaborasi Administrasi Kependudukan Di Dinas Kependudukan 

Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gowa,‖ E-Journal UNIMUS 2, 3 (2021): 1105–16. 
26 Ibid. 
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mencapai tujuan maka organisasi tersebut telah berjalan 

dengan efektif. 
27

 

Dari pengertian-pengertian efektivits yang 

dikemukakan diatas dapat disimpulkn bahwa efektivitas 

berarti ketercapaian sasaran, target tujuan dengan meng 

gunakan waktu sesuai dengan apa yang direncanakan 

sebelumnya tanpa mengabaikan mutu. 

 

Menurut Cambel J.P dikutip Dedi Amrizal 

Pengukuran efektivitas secara umum dan yang paling 

menonjol adalah:
28

 

1. Keberhasilan program 

2. Keberhasilan sasaran 

3. Kepuasan terhadap program 

4. Tingkat input dan output 

5. Pencapaian tujuan menyeluruh sehingga efektivitas 

program dapat dijalankan dengan kemampuan operasional 

dalam melaksanakan program-program kerja yang sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, secara 

komprehensif, efektivitas dapat diartikan sebagai tingkat 

kemampuan suatu lembaga atau organisasi untuk dapat 

melaksanakan semua tugas-tugas pokoknya atau untuk 

mencapi sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. 

Pendapat lain Menurut Gibson dkk dikutip Nonia 

Sakka dan Haeruddin mengidentifikasikan tiga tingkat analisa 

efektivitas, yakni: Individual, kelompok dan organisasi. 

Masing-masing tingkat efektivitas tersebut dijelaskan sebagai 

berikut:
29 

                                                           
27 Biro Perencanaan, Keuangan Badan Riset, and Inovasi Nasional, 

―Perspektif Aparatur Sipil Negara Terhadap Efektivitas Dan Efisiensi Work From 

Anywhere‖ 16, no. 2 (2023): 89–106. 
28 Dedi Amrizal, Penangulangan Golput Dalam Pelaksanaan Pemilu 

Legislatif Dan Pilkada (Medan: lembaga p enelitian dan penulisan ilmiah Aqli, 2018). 
29 Abdul Nashar, ―Journal of Political Science,‖ Journal of Political Science 

1, no. April (2019): 1–12. 



22 

 

 

1. Efektivitas Individu, menekankan pada kerja tugas dari 

karyawan tertentu atau anggota organisasi. Tugas yang 

harus dikerjakan merupakan bagian pekerjaan atau posisi 

dalam organisasi. Manejer secara rutin menilai efektivitas 

individu melalui proses evaluasi prestasi untuk 

menetapkan siapa yang akan menerima kenaikan gaji, 

promosi dan balas jasa lain yang tersedia dalam 

organisasi. 

2. Efektivitas kelompok, secara sederhana adalah jumlah 

konribusi seluruh anggota. Sebagai contoh, sekelompok 

ilmuan bekerja sendiri pada pekerjaan yang tidak saling 

berkaitan akan menjadi efektif kalau masing-masing 

ilmuan tersebut efektif.. 

3. Efektivitas organisasi, Efektivitas organisasi terdiri dari 

efektivitas individu dan kelompol. Tetapi efektivitas 

organisasi lebih dari sekedar penjumlahan efektivitas 

individu dan kelompok. Melalui efek sinergi, organisasi 

mendapatkan tingkat efektivitas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan penjumlahan bagian-bagiannya. 

 Lebih lanjut dikatakan Gibson, ada berbagai 

pandangan menegenai efektivitas sebagai berikut:
30

 

1. Efektivitas individu yang menekankan pada 

a. Hasil karya pegawai atau anggota tertentu dari 

organisasi 

b. Prestasi kerja individu dinilai secara rutin melalui 

proses evaluasi hasil karya yang merupakan dasar 

bagi kenaikan gaji, promosi dari imbalan yang 

tersedia dalam organisasi. 

2. Efektivitas kelompok yang menekankan pada: 

a. Bekerja secara bersama-sama dalam kelompok 

b. Hasil yang dicapai jumlah kontribusi dari semua 

anggotanya 

3. Efektivitas organisasi terdiri dari individu dan kelompok, 

yang menekankan pada hasil karya yang lebih tinggi 

                                                           
30 Ibid. 
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tingkatanya dari pada jumlah hasil karya tiap-tiap 

bagiannya. 

Berdasarkan beberapa uraian efektivitas diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa pengertian efektivitas adalah 

perbandingan antara realisasi dengan target yang ingin dicapai 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat tentunya 

mempunyai target atau sasaran yang ingin dicapai dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat tentunya 

mempunyai target atau sasaran yang ingin dicapai. Target 

tersebut dapat dibandingkan dengan realisasinya sehingga 

dapat ditentukan tingkat efektivitasnya. 

 Dalam hal ini dikatakan suatu organisasi yang 

berhasil di ukur dengan melihat pada sejauh mana organisasi 

tersebut dapat mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 

Konsep efektivitas yang dikemukakan oleh para ahli 

organisasi dan manajemen memiliki makna yang berbeda, 

tergantung pada kerangka acuan yang dipergunakan. Namun 

dalam artian yang sama yang mana dapat dikatakan efektivitas 

ialah kunci dari kesuksesan suatu organisasi. 

2. Pendekatan Efektivitas  

Efektivitas merupakan keadaan yang mengandung 

pengertian mengenai terjadinya suatu efek atau akibat yang 

dikehendaki, maka perbuatan itu dikatakan efektif kalau 

menimbulkan akibat atau mencapai maksud sebagaimana 

yang dikehendaki. Maksud dari pengertian tersebut adalah 

efektif atau tidaknya suatu pekerjaa n atau usaha suatu 

organisasi dapat dilihat dari sasaran dan tujuan yang dicapai. 

Pendapat The Liang Gie dikutip Nania dan Haeruddin 

Tingkat  efektivitas dapat diukur dengan membandingkan 

antara rencana atau target yang telah ditentukan dengan hasil 

yang dicapai, maka usaha atau hasil pekerjaan tersebut itulah 

yang dikatakan efektif, namu n jika usaha atau hasil pekerjaan 
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yang dilakukan tidak tercapai sesuai dengan apa yang 

direncanakan, maka hal itu dikatakan tidak efektif. 

 Pendapat lain Hari Lubis dan Martani Huseini,  

menyatakan efektifitas sebagai konsep yang sangat penting 

dalam organisasi karena menjadi ukuran keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuannya. Karenanya, pengukuran 

efektifitas bukanlah hal yang sederhana mengingat perbedaan 

tujuan masing¬masing organisasi dan keragaman tujuan 

organisasi itu sendiri. 

Selanjutnya, Hari Lubis dan Martani Huseini, dikutip 

Jessica luas, dkk menyebutkan 3 (tiga) pendekatan utama 

dalam pengukuran efektifitas organisasi, yaitu :
31

 

1. Pendekatan sumber (resource approach) yakni mengukur 

efektivitas dari input. Pendekatan mengutamakan adanya 

keberhasilan organisasi untuk memperoleh sumber daya, 

baik fisik maupun non fisik yang sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. Pendekatan ini didasarkan pada teori mengenai 

keterbukaan sistem suatu lembaga terhadap 

lingkungannya, karena lembaga mempunyai hubungan 

yang merata dengan lingkungannya dimana dari 

lingkungan diperoleh sumber-sumber yang merupakan 

input lembaga tersebut dan output. yang dihasilkan juga 

dilemparkannya pada lingkungannya. Sementara itu 

sumber-sumber yang terdapat pada lingkungan seringkali 

bersifat langka dan bernilai tinggi. 

 

2. Pendekatan proses (process approach) adalah untuk 

melihat sejauh mana efektivitas pelaksanaan program dari 

semua kegiatan proses internal atau mekanisme 

organisasi. Pendekatan proses menganggap efektifitas 

sebagai efisiensi dan kondisi kesehatan dari suatu lembaga 

                                                           
31

 Jessica Luas, Marthen Kimbal, and Frans Singkoh, ―Efektivitas 

Pelayanan Publik Di Kelurahan Kakaskasen Dua Kecamatan Tomohon Utara Kota 

Tomohon,‖ Jurnal Jurusan Ilmu Pemerintahan 2, no. 2 (2017): 1–12. 
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internal. Pada lembaga yang efektif, proses internal 

berjalan dengan lancar dimana kegiatan bagian-bagian 

yang ada berjalan secara terkoordinasi. Pendekatan ini 

tidak memperhatikan lingkungan melainkan memusatkan 

perhatian terhadap kegiatan yang dilakukan terhadap 

sumber-sumber yang dimiliki oleh lembaga, yang 

menggambarkan tingkat efesiensi serta kesehatan 

lembaga. 

 

3. Pendekatan sasaran (goals approach) dimana pusat 

perhatian pada output, mengukur keberhasilan organisasi 

untuk mencapai hasil (output) yang sesuai dengan 

rencana. Pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana 

suatu lembaga berhasil merealisasikan sasaran yang 

hendak dicapai. Sasaran yang penting diperhatikan dalam 

pengukuran efektivitas dengan pendekatan ini adalah 

sasaran yang realistis untuk memberikan hasil maksimal 

berdasarkan sasaran resmi Official Goal. 

 

3. Indikator Efektivitas  

Indikator efektivitas menggambarkan jangkauan 

akibat dan dampak (outcome) dari keluaran (output) program 

dalam mencapai tujuan program. Semakin besar kontribusi 

output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau 

sasaran yang ditentukan, maka semakin efektif proses kerja 

suatu unit organisasi. 

Duncan dalam Richard M. Steers mengemukakan 

mengenai  ukuran indikator efektivitas sebagai berikut:
32

: 

1. Pencapaian Tujuan 

Pencapaian tujuan terdiri dari Sub Indiktor, yaitu 

memiliki hasil yang dapat di ukur dan sasaran yang 

merupakan target yang kongrit, dasar hukum, memiliki 

sumber daya yang mendukung,. Penelitian ini akan 

                                                           
32 Asima Yanty, Transformasi Pembangunan Melalui Pelayanan Publik 

(Jawa Tengah: P PT Pena Persada Kerta Utama, 2022). 
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menggunakan faktor-faktor tersebut sebagai tolak ukur 

efektivitas supervisi akademik dalam peningkatan 

kedisiplinan guru di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 

 

2. Integrasi 

Integrasi dipandang sebagai komponen penting dari 

efektivitas, karena keterampilan dan kemampuan 

individu anggota organisasi hanya dapat di manfaatkan 

sepenuhnya oleh sistem ketika peran organisasi, 

hubungan yang menghubungkan individu dan program 

didefinisikan dengan jelas. Integrasi adalah pengukuran 

terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi untuk 

mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan 

komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainnya. 

Intergrasi terdiri dari beberapa faktor, yaitu: (1) prosedur, 

dan (2) proses sosialisasi.  

 

3. Adaptasi 

Adaptasi adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri 

terhadap perubahan-perubahan yang terjadi 

dilingkunganya. Lingkungan yang berubah dengan cepat 

masyarakatkan pentingnya kemampuan adaptasi para 

pegawai dalam menjalankan program sehingga menjadi 

salah satu ukuran keberhasilan organisasi. Organisasi 

yang tidak memiliki kemampuan adaptasi sulit untuk 

bertahan dan berkembang di tengah-tengah perubahan 

yang sering muncul tidak terduga dan berlangsung secara 

dinamis. Adaptasi terdiri dari beberapa faktor, yaitu 

meningkatkan kemampuan, sarana dan prasarana. 

Berdasarkan faktor yang telah disebutkan peneliti 

bermaksud untuk menggunakannya sebagai tolak ukur 

efektivitas supervisi akademik kepala madrasah dalam 

peningkatan kedisiplinan guru di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung. Program supervisi akademik kepala madrasah 

dalam peningkatan kedisiplinan guru dikataan efektif jika 

terjadi peningkatan kedisiplinan guru melalui program 
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tersebut. Sedangkan tolak ukur lain adalah adanya sarana 

dan prasarana yang mendukung kedisiplinan guru. 

Pengukur tingkat efektivitas yang telah dikemukakan 

diatas , Hal tersebu dapat disimpulkan bahwa dalam rencana 

penelitian ini digunakan teori pengukuran efektivitas supervisi 

akademik kepala madrasah dalam peningkatan kedisiplinan 

guru di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Duncan dalam Steers, yaitu: pencapaian 

tujuan, Integrasi, adaptasi. 

4. Faktor yang Mepengaruhi Efektivitas 

Menurut pendapat Steers dikutip Yusni Farida, dkk 

menyebutkan bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi 

Efektivitas, yaitu:
33

 

a. Karakteristik organisasi adalah hubungan yang sifatnya 

relative tetap seperti susunan sumber daya manusia yang 

terdapat dalam organisasi. Stuktur merupakan cara yang 

unik menempatkan manusia dalam rangka menciptakan 

sebuah organisasi. Dalam struktur, manusia ditempatkan 

sebagai bagian dari suatu hubungan yang relatif tetap 

yang akan menentukan pola interaksi dan tingkah laku 

yang berorientasi pada tugas. 

b. Karakteristik lingkungan. Mencakup dua aspek pertama 

adalah lingkungan ekstern yaitu lingkungan yang berada 

di luar batas organisasi dan sangat berpengaruh terhadap 

organisasi, terutama dalam pembuatan keputusan dan 

pengambilan tindakan. Aspek kedua adalah lingkungan 

intern yang dikenal sebagai iklim organisasi yaitu 

lingkungan yang secara keseluruhan dalam lingkungan 

organisasi. 

c. Karaktristik pekerja. Merupakan faktor yang 

mempengaruhi terhadap efektivitas. Di dalam diri setiap 

individu akan ditemukan banyak perbedaan, akan tetapi 

                                                           
33 Yusni Farida, Muhlis Madani, and Nurbiah Tahir, ―Efektivitas Layanan 

Pajak Pada Kantor Pelayanan Penyuluhan Dan Konsultasi Perpajakan Benteng 

Kabupaten Kepulauan Selayar,‖ KIMAP (Kajian Ilmiah Mahasiswa Administrasi 

Publik) 3, no. 3 (2022): 961–72. 
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kesadaran individu akan perbedaan itu sangat penting 

dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Jadi apabila 

suatu organisasi menginginkan keberhasilan, organisasi 

tersebut harus dapat mengintegrasikan tujuan individu 

dengan tujuan organisasi. 

d. Karakteristik manajemen. Strategi dan mekanisme kerja 

yang dirancang untuk mengkondisikan semua hal yang 

ada di dalam organisasi sehingga efektivitas tercapai. 

kebijakan dan praktek manajemen merupakan alat bagi 

pimpinan untuk mengarahkan setiap kegiatan guna 

mencapai tujuan organisasi. 

Hal di atas berpengaruh terdahap efektivitas 

organisasi, karena faktor tersebut menyangkut para pekerja 

yang cenderung lebih terikat pada organisasi dan merasa lebih 

puas jika mereka mempunyai kesempatan mendapat tanggung 

jawab yang lebih besar dan mengandung lebih banyak variasi 

jika peraturan dan ketentuan yang ada dibatasi seminimal 

mungkin. 

B. Supervisi Akademik 

1.  Definisi Supervisi Akademik 

Supervisi dari kata “super dan vision”. Super berarti 

tinggi, atas dan vision artinya, orang yang melihat itu, 

sehingga supervisi adalah melihat dari atas. Artinya, orang 

yang melihat itu mempunyai kemampuan yang lebih (tinggi) 

dari yang di lihat. 

Menurut Prasojo dan Sudiyono dikutip oleh Maryanti, 

menyatakan bahwa supervisi akademik adalah  serangkaian 

pengawasan untuk membantu guru dalam mengembangkan 

kemampuanya mengelolah proses pembelajaran.
34

 

Selanjutnya Menurut Sudjana mengemukakan bahwa 

supervisi akademik ialah menilai dan membina guru dalam 

                                                           
34 Maryanti, Supervisi Akademik Teknik Coaching Peningkat Guru Dalam 

Pembelajaan Di Kelas (Lombok Tengah: P Pusat Pengembangan Pedidikan dan 

Penelitian Indonesia, 2023). 
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rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran agar 

diperoleh hasil belajar peserta didik yang lebih optimal.
35

 

Meskipun supervisi sering diterjemahkan sebagai 

pengawasan,namun superrvisi mempunyai arti khusus yaitu 

―membantu‖ dan turut serta dalam usaha-usaha perbaikaan 

dan meningkatkan mutu. Supervis akademik merupakan 

bagian supervisi pendidikan yang menitikberatkan pada upaya 

memberikan bantuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

dan profesional guru sebagai pengelolahan proses belajar di 

kelas. Menurut Muslim ―supervisi akademik diberi pengertian 

sebagai serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru 

dalam bentuk layanan profesional yang diberikan oleh 

supervisor (kepala sekolah, pemilik sekolah dan pembina 

lainnya) guru meningkatkan mutu proses dan hasil belajar 

mengajar‖. 

Sedangkan Menurut Mulyasa dikutip oleh 

Andrias,dkk Supervisi akademik ialah bantuan profesional 

kepada guru  melalui tahap perencanaan yang sistematis, 

pengamatan yang cermat, dan umpan balik yang objektif dan 

segera, sehingga guru dapat menggunakan balikan tersebut 

untuk memperbaiki kinerjanya.
36

 Jadi tujuan utama supervise 

akademik adalah untuk meningkatkan kemampuan profesional 

guru dan meningkatkan. 

Terdapat tiga tahap dalam melakukan supervisi akademik, 

yaitu:
37

 

a. Tahadap pertemuan awal. Langkah yang perlu dilakukan 

pada tahap ini adalah: 

1) Kepala sekolah menci ptakan suasana yang akrab 

dengan guru, sehingga terjadi sana kolegial. Dengan 

kondisi itu diharapkan guru dapat mengutarakan 

pendapatnya secara terbuka. 

                                                           
35 Ibid. 
36 dkk Andrias, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Selat Media Patners, 

2023). 
37 Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2011). 
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2) Kepala sekolah dengan guru membahas rencana 

dibuat guru untuk menyepakati aspek mana yang 

menjadi fokus perhatian supervisi, serta 

menyempurnakan rencana pembelajaran tersebut. 

3) Kepala sekolah bersama guru menyusun instrumen 

akan digunakan, atau memakai instrumen yang terlah 

ada, termasuk bagaimana cara menggunakan dan 

menyimpulkannya. 

 

b. Tahap Observasi kelas. Pada tahap ini guru mengajar di 

kelas, di laboratorium atau di lapangan, dengan 

menerapkan keterampilan yang di sepakati bersama. 

Kepala sekolah melakukan observasi dengan 

menggunakan instrumen yang telah disepakati. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam observasi, 

yaitu: 

1) Kepala sekolah menempati tempat yang telah 

disepakati bersama. 

2) Catatan observasi harus rinci dan lengkap. 

3) Observasi harus terfokus pada aspek yang telah 

disepakati. 

4) Dalam hal tertentu, kepala sekolah perlu membuat 

komentar yang sifatnya terpisah dengan hasil 

observasi. 

5) Jika ada ucapan atau perilaku guru yang dirasa 

mengganggu proses pembelajaran, kepala sekolah 

perlu mencatatnya. 

 

c. Tahap pertemuan umpan balik. Pada tahap ini observasi 

didiskusikan secara terbuka antara kepala sekolah dengan 

guru. Beberapa hal yang perlu dilakukan kepala sekolah 

dalam pertemuan balikan. Antara lain: 

1)  Kepala sekolah memberikan penguatan terhadap 

penampilan guru, agar tercipta suasana yang akrab 

dan terbuka. 
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2) Kepala sekolah mengajak guru menelaah tujuan 

pembelajaran kemudian aspek pembelajaran yang 

menjadi fokus perhatian dalm supervisi. 

3) Menanyakan perasaan guru tentang jalannya 

pelajaran. sebaiknya pertanyaan di awali dari aspek 

yang di anggap berhasil. Kepala sekolah jangan 

memberikan penilaian dan biarkan guru 

menyampaikan pendapatnya. 

4) Kepala sekolah menunjukkan data hasil observasi 

yang telah dianalisis dan diinterprestasikan. Beri 

kesempatan guru untuk mencermati data tersebut 

kemudian menganalisisnya 

5) Kepada sekolah menanyakan kepada guru bagaimana 

pendapatnya terhadap data hasil observasi dan 

analisisnya. Dilanjutkan dengan mendiskusikan secara 

terbuka tentang hasil observasi tersebut. Dalam 

diskusi harus dihindari kesan ―menyalahkan‖ 

usahakan agar guru menemukan sendiri 

kekurangannya. 

6) Secara bersama menentukan rencana pembelajaran 

berikutnya, termasuk kepala sekolah memberikan 

dorongan moral bahwa guru mampu memperbaiki 

kekurangannya.  

 

Menurut Arikunto supervisi akademik bukan hanya 

membantu guru dalam memahami pendidikan apa peran 

sekolah dalam mencapai tujuannya, tapi perlu juga membantu 

guru dalam memahami keadaan dan kebutuhan siswanya, 

sebagai dasar analisis dalam menyusun program pembelajaran 

secara tepat agar pembelajaran menjadi lebih berkualitas.
38

 

 

2. Supervisi Internal 

Supervisi Internal adalah Pelaksanaan supervise oleh 

masyarakat sekolah (yayasan pendidikan, komite sekolah, 

organisasi profesi sekolah) yang memiliki peran, tugas, dan 

                                                           
38 Andrias, Manajemen Pendidikan. 
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tanggung jawab pembinaan pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah. Masyarakat sekolah dikatakan pelaksaan 

supervisi internal karena kewenangan pembinaan 

pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya secara moral 

melekat secara langsung di internal lingkungan sekolah untuk 

meningkatkan mutu sekolah. 

 

Hubungan supervisor internal dengan masyarakat 

sekolah merupakan hubungan stara linieritas karena kedua 

saling menunjang dalam meningkatkan mutu. Peningkatan 

mutu sekolah sangat tergantung pada kemandirian supervisor 

dalam membina, kemandirian supervisor sangat ditunjang 

oleh peningkatan mutu sekolah. Pretasi sekolah berbudaya 

mutu akan meningkatkan prestise supervisor internal bermutu, 

prestasi supervisor internal bermutu akan meningkatkan 

prestise sekolah budaya mutu. Jadi perilaku supervise internal 

bertujuan membina dan meningkatkan kemandirian, presetasi, 

dan prestise sekolah. 

 

Supervisi internal merupakan pilar kekuatan 

pendidikan untuk menopang keberlangsungan budaya mutu 

sekolah. Karena sekolah sendiri merupakan rumah kedua 

dalam pembinaan etika, moral, dan budaya yang diperankan, 

ditanamkan, dikembangkan, dan dievaluasi. Tindak lanjut 

hasil evaluasi itu tidak harus berupa poin ataupun koin, tetapi 

dikembangkan dalam bentuk saksi moral (punishment) dan 

pujian (reward). Sanksi moral dan pujian yang diterima 

dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab, akan 

memperkuat kemandirian sekolah untuk meningkatkan 

budaya mutu sekolah. 

Tanggung jawab kelembagaan dan tanggung jawab 

moral secara supervisor internal tersebut tidak bisa digantikan 

oleh pihak lain.
39

 

 

                                                           
39 Achmad Djailani, Pengantar Supervisi Pembelajaran Teori Dan 

Implementasi (Yogyakarta: PT Nas media indonesia, 2023). 
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3. Teknik Supervisi Akademik Kepala Madrasah 

Menurut Gwyn dikutip oleh Gusti Agung, teknik-

teknik supervisi akademik meliputi dua macam, yaitu 

individual dan kelompok.
40

 Supervisi individual adalah 

pelaksanaan supervisi yang diberikan kepada guru tertentu 

yang mempunyai masalah khusus dan bersifat perorangan. 

supervisor hanya berhadapan dengan seorang guru yang 

memiliki persoalan tertentu. 

a. Supervisi Akademik 

Teknik-teknik supervisi yang dikelompokan 

sebagai teknik individual meliputi: kunjungan kelas, 

obsevasi kelas, pertemuan individual, kunjungan 

antarkelas, dan menilai diri sendiri. Berikut ini 

dijelaskan pengertian-pengertian dasarnya secara 

singkat satu persatu.
41

 

1) Kunjungan kelas 

Kunjungan kelas adalah teknik pembinaan guru 

oleh kepala sekolah, pengawas, dan pembina 

lainnya dalam rangka mengamati pelaksanaan 

proses belajar mengajar sehingga memperoleh data 

yang diperlukan dalam rangka pembinaan guru. 

Kunjungan kelas ini bisa dilaksanakan dengan 

pemberitahuan atau tanpa pemberitahuaban 

terlebih dahulu, dan bisa juga atas dasar undangan 

dari guru itu sendiri. 

 

2) Observasi kelas 

Obeservasi kelas merupakan teknik yang secara 

sederhana bisa di artikan melihat dan 

memperhatikan secara teliti terhadap gejala yang 

nampak selama proses pelajaran berlangsung. 

Secara umum, aspek-aspek yang diamati selama 

                                                           
40 I Gusti Agung Oka Yadnya, Panduan Praktis Menulis Karya Ilmiah 

(Guepedia The First On Publisher in Indonesia, 2021). 
41 Eko wahyudi, Implementasi Supervisi Pendidikan Islam Di Era Disrupsi 

(Yogyakarta: penerbit Garudhawaca, 2022). 
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proses pembelajaran yang sedang berlangsung 

adalah:  

a. Usaha-usaha dan aktivitas guru-siswa dalam 

proses pembelajaran 

b. Cara penggunaan media pembelajaran  

c. Reaksi mental para siswa dalam proses belajar 

mengajar 

d. Media pembelajaran yang dipakai dari segi 

materialnya. 

Pelaksanaan observasi kelas ini melalui 

beberapa tahap, yaitu: (1) persiapan observasi 

kelas, (2) pelaksanaan observasi kelas, (3) 

penutupan pelaksanaan observasi kela, (4) 

penilaian hasil observasi, dan (5) tindak lanjut. 

Dalam pelaksanaan observasi kelas ini, sebaiknya 

supervisor menggunakan instrumen observasi 

tertentu, antara lain berupa evaluative check-list, 

activity check-list. 

 

3) Pertemuan individual 

Pertemuan individual adalah suatu pertemuan, 

percakapan, dialog, dan tukar pikiran antara 

pembina atau supervisor dengan guru Tujuannya 

adalah untuk berkonsultasi guna memperbaiki 

segala kelemahan dan kekurangan, menurut 

Sewaringen dikutip oleh Sobari, mengklarifikasi 

empat jenis pertemuan individual sebagai berikut:
42

 

a. Classroom-conference, yaitu percakapan 

individual yang di laksanakan  di dalam kelas 

ketika murid-murid sedang meninggalkan 

kelas. 

b. Opicial-conference, yaitu percakapan 

individual yang di laksanakan di ruang kepala 

sekolah atau ruang guru, dimana sudah di 

                                                           
42

 dkk Sobari, Supervisi Akademik Berkelanjutan Meningkatkan Kompetensi 

Guru, ed. Penerbit P4I, 2022. 
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lengkapi dengan alat-alat bantu yang dapat di 

gunakan untuk memberikan penjelasan 

kepada guru. 

c. Causal-conference, yaitu percakapan 

individual yang bersifat informal,yang secara 

kebetulan bertemu dengan guru. 

d. Observational visitation,yaitu percakapan 

individual yang di laksanakan setelah 

supervisor melakukan kunjungan kelas atau 

observasi kelas. 

Dalam percakapan individual ini supervisor harus 

berusaha  mengembangkan segi-segi positif guru, 

mendorong guru mengatasi kesulitan-nya, dan 

memberikan pengarahan terdahap hal-hal yang 

masih meragukan sehingga terjadi kesepakatan 

konsep tentang masalah/situasi pembelajaran yang 

sedang dihadapi. Supervisor harus bisa metovitasi 

guru supaya lebih semangat lagi dan mengarahkan 

guru dalam membuat inovasi pembelajaran. 

 

4) Kunjungan antar kelas 

Kunjungan antar kelas dapat juga digolongkan 

sebagai supervisi individual. Guru saling 

berkunjung ke kelas yang lain dalam lingkungan 

sekolah itu sendiri untuk memperoleh pengalaman 

baru dari teman sejawatnya mengenai pelaksanaan 

proses pembelajaran pengelolahan kelas, dan 

sebagainya. Pengawas/supervisor melakukan 

pendampingan dan memfasilitasi agar tujuan 

tercapai. 

1) Guru-guru yang akan dikunjungi harus seleksi 

dengan sebaik-baiknya. Upayakan mencari 

guru yang memang mampu memberikan 

pengalaman baru bagi guru-guru yang akan 

mengunjungi. 

2) Tentukan guru-guru yang akan mengunjungi. 
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3) Sediakan segala fasilitas yang diperlukan 

dalam kunjungan kelas. 

4) Supervisor hendaknya mengikuti acara ini 

dengan cermat. Amatlah pada format-format 

tertentu. 

5) Adakah tindak lanjut setelah kunjungan 

antarkelas selesai. Misalnya dalam bentuk 

percakapan pribadi, penegasan, dan 

pemberian tugas-tugas tertentu. 

6) Segera aplikasikan ke sekolah atau ke kelas 

guru bersangkutan, dengan menyesuaikan 

pada situasi dan kondisi yang dihadapi. 

7) Adakah perjanjian-perjanjian untuk 

mengadakan kunjungan antar kelas 

berikutnya. 

 

5) Menilai diri sendiri 

Menurut Sutton dikutip oleh Abbas, Menilai diri 

sendiri merupakan satu teknik individual dalam 

supervisi pendidikan karena merupakan salah satu 

teknik pengembangan profesional guru.
43

 House 

menyatakkan Penilaian diri sendiri memberikan 

informasi obyektif kepada guru tentang peranan 

nya di kelas dan memberikan kesempatan kepada 

guru mempelajari metode pembelajarannya dalam 

mempengaruhi murid. Semua ini akan mendorong 

guru untuk mengembangkan kemampuan 

profesionalnya. 

Nilai diri sendiri merupakan tugas yang 

tidak muda bagi guru. Untuk mengukur 

kemampuan mengajarnya, di samping menilai 

murid-muridnya, juga menilai dirinya sendiri. Ada 

beberapa cara atau alat yang dapat digunakan 

                                                           
43 Abbas, ―Implementasi Teknik Supervisi Akademik Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran,‖ Didaktika 12, no. 1 (2019): 15, 

https://doi.org/10.30863/didaktika.v12i1.173. 
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untuk menilai diri sendiri, antara lain sebagai 

berikut. 

1) Suatu daftar pandangan atau pendapat yang 

disampaikan kepada murid-murid untuk 

menilai pekerjaan atau suatu aktivitas. 

Biasanya disusun dalam bentuk pertanyaan 

baik secara tertutup maupun terbuka, dengan 

tidak pelu menyembut nama. 

2)  Menganalisa tes-tes terhadap unit kerja. 

3) Mencatat aktivitas nurid-murid dalam suatu 

catatan, baik mereka bekerja secara 

perorangan maupun secara kelompok. 

 

b. Teknik Supervisi Kelompok 

Supervisi kelompok adalah satu cara melaksanakan 

pogram supervisi yang ditunjukkan pada dua oran g 

atau lebih. Guru-guru yang diduga, sesuai dengan 

analisis kebutuhan, memiliki masalah atau kebutuhan 

atau kelemahan-kelemahan yang sama dikelompokkan 

atau di kumpulkan mejadi satu/bersama-sama. 

Kemudian kepada mereka diberikan layanan supervisi 

sesuai dengan permasalahan atau kebutuhan yang 

mereka hadapi.
44

 

 

Menurut Sagala dikutip Abbas, mengemukakah 

bahwa teknik supervisi yang bersifat kelompok kegiatan 

tersebut antara lain:
45

 

a. Pertemuan Orientasi, yaitu pertemuan yang 

dilakukan oleh pengawas madrasah dan atau kepala 

madrasah, guru latih, dan guru baru yang bertujuan 

mengenalkan guru baru terhadap suasana kerja 

sebagai seorang pendidik. 

                                                           
44 Nur Efendi, Supervisi Pendidikan Islam (Pembinaan Guru Menuju 

Profesional Dalam Proses Pembelajaran) (Yogyakarta: penerbit Garudhawaca, 

2022). 
45

 Abbas, ―Implementasi Teknik Supervisi Akademik Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran.‖ 
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b. Rapat Guru, yaitu pertemuan antara pengawas 

madrasah dengan guru-guru yang dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi 

oleh guru; 

c. Studi Kelompok Antar Guru, yaitu kegiatan yang 

dilakukan oleh sejumlah guru mata pelajaran untuk 

mengkaji atau mempelajari sejumlah masalah yang 

berhubungan dengan penyajian dan pengembangan 

materi bidang studi yang diampunya. Kegiatan ini 

lebih dikenal dengan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP). 

d. Diskusi yaitu pertukaran pikiran atau pendapat yang 

membahas masalah untuk dicari alternatif 

penyelesaiannya. Teknik supervisi ini diikuti oleh 

sejumlah guru dan satu atau beberapa supervisor, 

diharapkan atau kepala sekolah dapat memberikan 

pengarahan, bimbingan, nasihat-nasihat, ataupun 

saran-saran yang diperlukan. 

e. Workshop (Lokakarya), yaitu kegiatan belajar 

kelompok guru yang   mempunyai masalah yang 

relatif sama untuk dicari penyelesaiannya, tekninik 

supervisi menggunakan workshop dapat dilakukan 

bila sejumlah guru mempunyai problem yang relatif 

sama. 

f. Tukar Menukar Pengalaman, yaitu teknik saling 

memberi dan menerima dari guru berpengalaman 

ke guru yang belum berpengalaman. 

g. Diskusi Panel, yaitu bentuk diskusi yang dilakukan 

untuk menyelesaikan masalah dan didatangkan ahli 

untuk membantu menyelesaikan masalah tersebut. 

h. Seminar, yaitu dilakukan untuk memperbaiki cara 

mengajar guru dan meningkatkan kualitas 

manajemen madrasah. 

i. Simposium, yaitu suatu kegiatan yang membahas 

sekumpulan karangan pendek tentang suatu pokok 

masalah yang ditulis; sejumlah ahli, dan pandangan 
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para ahli tersebut agar pandangan ahli tersebut 

dapat dijadikan jalan keluar. 

 

4. Indikator Supervisi Akademik 

Menurut Syaiful Segala dikutip Ahmad Dini, Kepala 

madrasah sebagai supervisor akademik adalah dengan 

memberikan bimbingan bantuan, bimbingan, dan arahan 

terhadap para guru dalam menghadapi permasalahan-

permasalahan yang dihadapi. Selain itu, perbaikan-perbaikan 

yang diberikan pleh supervisor terhadap guru dilakukan agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik sehingga diharpkan 

kualitas pembelajaran di madrasah juga meningkat. Selain itu, 

tujuan dari kegiatan supervisi akademik adalah untuk 

meningkatkan kedisiplinan guru. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 

Tahun 2007, salah satunya adalah kompetensi supervisi 

kepala madrasah yang meliputi: 

1. Perencanaan supervisi akademik dalam rangka 

peningkatan kedisiplinan guru 

2. Pelakasanaan supervisi akademik terhadap guru dengan 

menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. 

3. Tindak Lanjut hasil supervisi akademik terhadap guru 

dalam rangka peningkatan kedisiplinan guru.
46

 

 

C. Kedisiplinaln Guru  

1. Definisi Kedisiplinaln 

Dallalm setialp tindalkaln malnusial talnpal kaltal disiplin 

sering mengallalmi kegalgallaln kalrenal merupalkaln unsur yalng 

salngalt penting, begitupun dallalm sualtu orgalnisalsi yalng selallu 

ingin mencalpali tujualn yalng diiginkaln dallalm setialp fungsi daln 

kegialtaln halrus memperhaltikaln fungsi ini. Kedisiplinaln 

pegalwali sering menjaldi sualtu syalralt untuk tercalpalinyal sesualtu 

sehinggal dallalm setialp pralturaln di orgalnisalsi alpalpun mengenali 

kedisiplinaln palsti selallu aldal. Hall ini disebalbkaln kalrenal 

                                                           
46 Ahmad Dini, Supervisi Kepala Sekolah Upaya Meningkatkan Kinerja 

Guru Madrasah (Jakarta Selatan: P kreasi Cendekia Pustaka, Jakarta, 2019). 
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pentingnyal peralnaln kedisiplinaln kerjal pegalwali dallalm 

mencalpali stalndalr-stalndalr orgalnisalsi. 

Dallalm menjallalnkalm setialp alktivitals altalu kegialtaln 

sehalri-halri, malsallalh disiplin sering didefinisikaln dengaln tepalt, 

balik walktu malupun tempalt. Alpalpun bentuk kegialtaln itu, jikal 

dilalksalnalkaln dengaln tepalt walktu tidalk pernalh lalmbalt, malkal 

itu pulal yalng dikaltalkaln tepalt walktu. Demikialn pulal dengaln 

ketepaltaln tempalt, malkal ―predikalt‖ disiplin tersebut telalh 

meralsuk ke dallalm jiwal seseoralng.
47

 

Menurut Halsibualn dikutip oleh Zulqamain, dkk 

menyebutkaln pengertialn disiplin aldallalh kesaldalraln daln 

kesedialaln seseoralng mentalalti semual peralturaln perusalhalaln daln 

normal-nornal sosiall yalng berlalku. Aldalpun alrti dalri kesaldalraln 

aldallalh sikalp seseoralng yalng secalral sukalrelal mentalalti semual 

peraltuturaln daln saldalr alkaln tugals daln talnggunng jalwalbnyal. 

Sedalngkaln alrti kesedialaln aldallalh sualtu sikalp, tingkalh lalku, 

daln perbualtaln seseoralng yalng sesuali dengaln peralturaln 

perusalhalaln balik yalng tertulis malupun tidalk.
48

 Sedalngkaln 

menurut Siswalnto disiplin kerjal  sebalgali sikalp menghormalti, 

menghalrgali, daln talalt paldal peralturaln yalng berlalku balik tertulis 

malupun tidalk sertal salnggup menjallalnkalnnyal, tidalk mengelalk 

dengaln salnksi-salnksi alpalbilal melalnggalr tugals daln wewenalng 

yalng diberikaln kepaldalnyal. Pendalpalt lalin menurut Husin 

disiplin aldallalh pegalwali paltuh daln talalt melalksalnalkaln 

peralturaln kerjal yalng berupal lisaln malupun tulisaln dalri 

kelompnb  ok malupun orgalnisalsi.
49

 

Jaldi menurut palral alhli di altals dalpalt disimpulkaln 

balhwal kedisiplinaln aldallalh ketalaltaln seoralng pegalwali dallalm 

melalkukaln pekerjalaln sesuali dengaln peralturaln daln taltal tertib 

yalng berlalku di orgalnisalsi tempalt bekerjal. 

                                                           
47 Idewa Adiyadnya, Berbagi Faktor Bagi Peningkatan Kinerja Pegawai 

(CV Feniks Muda Sejahtera, 2022). 
48 dkk Zulqarnain, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish CV Budi 

Utama, 2022). 
49

 dkk Ana Sopanah, Bunga Rampai Ekonomi Dan Bisnis Isu Kontemporer 

Ekonomi Dan Bisnis (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2021). 
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Islalm jugal memerintalhkaln umaltnyal untuk selallu 

konsisten terhaldalp peralturaln Alllalh SWT yalng telalh 

ditetalpalkaln, Hall ini sesuali dengaln firmaln Alllalh Suralt Hud 

alyalt 112  

يْنَ 
ُ
ا ثَطْغَيْاِۗ اِنَّهٗ بِمَا ثَػْمَل

َ
مِرْتَ وَمَنْ ثَابَ مَػَكَ وَل

ُ
مَآ ا

َ
فَاسْجَلِمْ ك

 (111: 11بَصِيْرٌ ) ويد/
Alrtinyal; “malkal tet okalplalh kalmu paldal jallaln yalng bener, 

sebalgalimalnal diperintalhkaln kepaldalmu daln (jugal) oralng-

oralng yalng telalh talubalt besertal kalmu daln jalngalnlalh kalmu 

melalmpalui baltals. Sesungguhnyal Dial  Malhal melihalt alpal yalng 

kalmu kerjalkaln” 

Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial disiplin beralrti 

taltal tertib altalu ketalaltaln (kepaltuhaln) paldal peralturaln taltal 

tertib.
50

 Good’s dallalm Dictionalry of Educaltion mengalrtikaln 

disiplin sebalgali berikut: 

a. Proses altalu halsil pengalralhaln altalu pengendallialn 

keinginaln, dorongaln altalu kepentingaln gunal mencalpali 

malksud 

b. Mencalri tindalkaln terpilih dengaln ulet, alktif daln 

dialralhkaln sendiri, sekallipun meghaldalpi rintalngaln 

c.  Pengendallialn perilalku secalral lalngsung daln otoriter 

dengaln hukumaln altalu haldialh 

d. Pengekalngaln dorongaln dengaln calral yalng talk nyalmaln 

daln balhkaln menyalkitkaln
51

  

 

2. Tujualn Disiplin 

Menurut Sinalmbelal dikutip oleh Pendi Susanto, 

menjelalskaln balhwal tujualn utalmal dalri tindalkaln disiplin aldallalh 

kepalstialn paldal perilalku daln sikalp pegalwali untuk kosisten 

paldal alturaln yalng disepalkalti oleh malnaljemen/orgalnisalsi. 

                                                           
50 Ahmad Susanto, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Kosep, Teori, 

Dan Aplikasinya (Jakarta: P Prenadamedia Group, 2018). 
51 Darmadi, Membangun Paradigma Baru Kinerja Guru (P Guepedia, n.d.). 
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Berbalgali alturaln yalng disusun oleh orgalnisalsi aldallalh tututaln 

untuk mencalpali tujualn orgalnisalsi yalng ditetalpkaln. Paldal salalt 

peralturaln dilalnggalr oleh alnggotal orgalnisalsi, efektivitals (dalyal 

gunal) orgalnisalsi alkaln berkuralng salmpali dengaln paldal tingkalt 

tertentu, tergalntung tingkalt pelalnggalraln yalng dilalkukaln
52

. 

 

Tujualn lalinnyal aldallalh meningkaltkaln ralsal salling 

menghormalti daln salling mempercalyali alntalral altalsaln 

(pemimpin) daln balwalhaln (yalng dipimpin). Disiplin yalng 

dilalksalnalkaln secalral tidalk tepalt alkaln memunculkaln malsallalh 

dialntalralnyal aldallalh morall kerjal yalng tidalk tinggi, emosionall, 

daln kemalualn buruk paldal balwalhaln-balwalhalnnyal. 

 

Sikalp disiplin jugal malmpu membalntu pegalwali untuk 

menjaldi lebih produktif, dengaln demikialn disiplin dalpalt 

menguntung dallalm jalngkal walktu palnjalng. Tindalkaln disiplin 

yalng konsisten dalpalt mendorong daln meningkaltkaln kinerjal 

pegalwali daln paldal alkhirnyal malmpu menghalsilalkaln 

pencalpalialn individu daln kelompok. 

 

3. Prinsip-prinsip Disiplin 

Menurut pendalpalt Halni Halndoko dikutip oleh 

Surajiyo, mengemukalkaln pendalpalt yalng mengenali prinsip-

prinsip disiplin kerjal, sebalgali berikut :
53

 

a. Memperbalikin pelalnggalraln-pelalnggalraln, alrtinyal 

peringaltaln dilalkukaln dengaln mengkomunikalsikaln 

peralturaln-peralturaln kepaldal semual pegalwali. Disiplin 

hendalknyal jugal diteralpkaln segeral altalu secepalt mungkin 

algalr kalryalwaln dalpalt memalhalmi hubungaln dual peristiwal 

yalng diallalminyal. Perbalikaln pelalnggalraln-pelalnggalraln 

dilalkukaln dengaln calral peneralpaln alturaln yalng tegals. 

b. Menghallalgi tindalkaln yalng serupal dalri pegalwali, Alrtinyal 

disiplin yalng efektif yalitu melalkukaln peringaltaln paldal 

                                                           
52 Pendi Susanto, Best Practices Manajemen Sekolah (Jawa Barat: Tsaqiva 

Publishing, 2021). 
53 Surajiyo dkk, Penelitian Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Deepublish 

CV Budi Utama, 2020). 
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kemungkinaln terjaldinyal pelalnggalraln-pelalnggalraln yalng 

sejenis yalng dilalkukaln di malsal yalng alkaln daltalng dengaln 

menghidalri kejaldialn-kejaldialn pelalnggalraln serupal 

c. Menjalgal stalndalr kelompok tetalp konsisten daln efektif, 

Alrtinyal disiplin diterpkaln dengaln konsisten, kalrenal 

konsisten aldallalh balgialn penting kealdilaln. Ini beralrti 

pegalwali-pegalwali yalng melalkukaln kesallalhaln yalng salmal 

hendalknyal diberikaln hukumaln yalng salmal pulal. 

Kuralngnyal konsistensi alkaln menyebalbkaln palral pengalwali 

meralsal diperlalkukaln tidalk aldil altalu didiskriminalsi. 

Untuk mengkondisikaln siswal daln stalf (guru) algalr 

senalntialsal bersikalp disiplin, malkal tedalpalt beberalpal prinsip 

pendisiplinaln sebalgali berikut ; 

a. Pendisiplinaln dilalkukaln secalral pribaldi. 

b. Pendisiplinaln halrus bersifalt membalngun. 

c. Pendisiplinaln halrus dilalkukaln oleh altalsaln lalngsung 

dengaln segeral. 

d. Kealdilaln dallalm pendisiplinaln salngalt diperlukaln. 

e. Pimpinaln hendalknyal tidalk sehalrusnyal memberikaln 

pendisiplinaln paldal walktu balwalhaln sedalng albsen. 

 

5. Supervisi daln Peningkaltaln Kedisiplinaln Guru 

Supervisi pendidikaln didefinisikaln sebalgali proses 

pemberialn lalyalnaln balntualn kepaldal guru untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn dallalm melalksalnalkaln tugals-tugals pengelolalhaln 

proses pembelaljalraln secalral efektif daln efisien. Dengaln aldalnyal 

pelalksalnalaln supervisi oleh kepallal sekolalh dihalralpkaln 

memberi dalmpalk terhaldalp terbentuknyal sikalp profe 

sionallisme guru. Sikalp profesionallisme merupalkaln hall yalng 

almalt penting dallalm memelihalral daln meningkaltkaln 

profesionallisme guru., kalrenal selallu berpenggalruh paldal 

prilalku daln alktifitals kesehalrialn guru dallalm melalksalnalkaln 

pembelaljalraln. 

Untuk mengetalhui sejaluh malnal guru malmpu 

melalksalnalkaln pembelaljalraln, secalral berkallal kepallal sekolalh 
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perlu melalksalnalkaln kegialtaln supervisi, yalng dalpalt dilalkukaln 

melallui kegialtaln kunjungaln kelals untuk mengalmalti proses 

pembelaljalraln secalral lalngsung, terutalmal dallalm pemilihaln daln 

penggunalaln metode, medial yalng digunalkaln daln keterlibaltaln 

siswal dallalm proses pembelaljalraln. dalri halsil supervisi ini, 

dalpalt diketalhui kelemalhaln sekalligus keunggulaln guru dallalm 

melalksalnalkaln pembelaljalraln, tingkalt pengualsalaln kompetensi 

guru bersalngkutaln, selalnjutnyal diupalyalkaln solusi, pembinalaln 

daln tindalk lalnjut tertentu sehinggal guru dalpalt memperbaliki 

kekuralngaln yalng aldal sekalligus mempertalhalnkaln 

keunggulalnnyal dallalm melalksalnalkaln pembelaljalraln. 

 

Dallalm pelalksalnalaln kegialtaln supervisi aldal beberalpal 

falktor yalng mempengalruhi berhalsil tidalknyal supervisi altalu 

cepalt halmbaltalnnyal halsil supervisi alntalral lalin: (al) Lingkungaln 

malsyalralkalt tempalt sekolalh itu beraldal. Lingkungaln dimalnal 

sekolalh beraldal, alpalkalh sekolalh itu kotal besalr, di kotal kecil, 

altalu pelosok; (b) Besalr kecilnyal sekolalh yalng menjaldi 

talnggung jalwalb kepallal sekolalh. Alpalkalh sekolalh itu 

merupalkaln kompleks sekolalh yalng besalr, balnyalk jumlalh guru 

daln muridnyal, memiliki hallalmaln daln talnalh yalng luals, altalu 

seballiknyal; (c) Tingkalt daln jenis sekolalh. Setialp jenjalng 

sekolalh yalng di pimpin itu SD altalu sekolalh lalnjutaln, SLTP, 

SMU altalu SMK daln sebalgalinyal semualnyal memerlukaln sikalp 

daln sifalt supervisi tertentu; (d) Kealdalaln guru-guru daln 

pegalwali yalng tersedial. Hall ini dilihalt dalri guru-guru 

balgalimalnal kehidupaln sosiall ekonomi, halsralt kemalmpualnnyal 

daln sebalgalinyal; (e) Kecalkalpaln daln kealhlialn kepallal sekolalh 

itu sendiri. Di alntalral falktor-falktor yalng lalin, yalng teralkhir ini 

aldallalh yalng terpenting. Balgalimalnalpun baliknyal situalsi daln 

kondisi yalng tersedial, jikal kepallal sekolalh itu sendiri tidalk 

mempunyali kecalkalpaln daln kealhlialn yalng diperlukaln, 

semualnyal itu tidalk alkaln aldal alrtinyal. Seballiknyal, aldalnyal 

kecalkalpaln daln kealhlialn yalng dimiliki oleh kepallal sekolalh, 

segallal kekuralngalnnyal yalng aldal alkaln menjaldi peralngsalng 

yalng mendorongnyal untuk selallu berusalhal memperbaliki daln 

menyempurnalkalnnyal. 
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Dalri uralialn di altals dalpalt di talrik kesimpulaln balhwal 

kepallal sekolalh sebalgali supervisor salngalt perlu 

memperhaltikaln falktor-falktor yalng mempengalruhi 

pelalksalnalaln supervisi, hall ini untuk mengetalhui balgalimalnal 

pelalksalnalaln supervisi yalng tepalt sehinggal dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpalun guru dallalm melalksalnalkaln tugals-

tugalsnyal dengaln balik.
54

 

Selalnjutnyal dallalm peningkaltaln kedisiplinaln guru 

dalpalt jugal dilalkukaln dengaln meneralpkaln lalngkalh-lalngkalh 

supervisi, hall ini diteralpkaln dallalm ralngkal membinal disiplin 

guru alntalral lalin:
55

 

 

 

a. Menetalpkaln Stalndalr 

Stalndalr tingkalh lalku disiplin halrus ditetalpkaln oleh kepallal 

maldralsal sebalgali pembinal, dallalm menetalpkaln stalndalr 

tersebut, salngalt balik malnalkallal guru diikutsetalkaln, 

sehinggal guru alkaln meralsal meliliki talnggung jalwalb 

terhaldalp ketentualn-ketentualn yalng dikenalkaln kepaldal 

dirinyal. 

b. Mengaldalkaln pengukuraln 

Lalngkalh selalnjutnyal pengalwalsaln terhaldalp disiplin guru 

aldallalh mengaldalkaln pengukuraln. Yalng dimalksud 

pengukuralnnyal yalitu melihalt secalral nyaltal prilalku disiplin 

guru. 

c. Membalndingkaln halsil pengukuraln dengaln stalndalr 

Halsil pengukuraln disiplin guru kemudialn dibalndingkaln 

dengaln stalndalr. Jikal berdalsalrkaln pengukuraln guru 

mempunyali perilalku disiplin yalng salmal altalu lebih tinggi 

dalri distalndalrkaln, malkal dalpalt dilalkukaln dalur ulalng 

dengaln menetalpkaln stalndalr balru yalng lebih tinggi. 

Seballiknyal, kuralng dalri stalndalr dilalkukalnnyal perbalikaln. 

d. Mengaldalkaln perbalikaln 

                                                           
54 Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, n.d. 
55 Ali Imran, Pembina Guru Di Indonesia, n.d. 



46 

 

 

Perbalikaln terhaldalp disiplin guru terutalmal dilalkukaln jikal 

dallalm perbalndingaln alntalral halsil pengukuraln dengaln 

stalndalr yalng telalh ditetalpkaln ditemukaln kekuralngaln. 

Kepallal Maldralsalh halruslalh mengaldalkaln perbalikaln 

meningkaltkaln disiplin berdalsalrkaln kekuralngaln-

kekuralngaln yalng aldal. 

Aldalpun berbalgali calral perbalikaln dallalm meningkaltkaln 

disiplin tersebut aldallalh sebalgali berikut: 

1) Membualt guru punyal ralsal almaln daln hidup lalyalk 

2) Menciptalkaln kondisi kerjal yalng menyenalngkaln 

3) Membualt guru meralsal diikutsertalkaln 

4) Memperlalkukaln guru secalral waljalr 

5) Membualt guru meralsal malmpu 

6) Memberikaln pengalkualn daln penghalrgalaln altals 

sumbalngaln yalng ial berikaln 

7) Membualt guru meralsal diikutsertalkaln dallalm membualt 

kebijalkaln Sekolalh 

8) Memberikaln kesempaltaln kepaldal guru untuk 

mempertalhalnkaln  self respect. 

Aldalpun calral meningkaltkaln kedisiplinaln guru 

diperlukaln aldalnyal sualtu usalhal daln peraln sertal balik kepallal 

maldralsalh, guru malupun lingkungaln sekitalr untuk 

menumbuhkaln daln meningkaltkaln motivalsi algalr peningkaltaln 

kedisiplin dalpalt berjallaln dengaln balik. 
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